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ABSTRAK
InisiasiMenyusuDini(IMD) adalahpemberianASI segera padabayibaru lahir sampai satujam pertama.
SalahsatukuncikeberhasilanprogramIMDditentukan olehkualitaskinerjabidanyang di pengaruhi faktor umur,
lamakerja,pelatihan, tingkat pendidikan,status perkawinan,tingkat pengetahuan,sikap, motivasi,kepeminpinan
dan imbalan.
Penelitianiniuntuk mengetahui faktor-faktor yang berhubungandengankinerjabidandalam mendukung
program IMD di Kota Pekanbaru tahun 2011. Menggunakan rancangan cross-sectional, di Kota Pekanbaru
dengan sampel sebanyak 106 orang. Data dikumpulkan menggunakan kuesioner dan dianalisis secara univariat,
bivariat denganujiChi-squaredanmultivariat menggunakanujiregres logistik dengan CI95%.
Hasil penelitian ini didapat bahwa bidanyang memilikikinerja baik (5 1,9%), lebih dari separuh berusia
tua (54,7%), lebihdari separuh sudah lama bekerja (53,8%), sebagian besar tidak pernahpelatihan (64,2%),pada
umumnya tingkat pendidikan tinggi (92,5%), sebagian besar sudah kawin (87,7%), hampir separuh tingkat
pengetahuan kurang (43,4%), hampir separuh bersikap negatif (51,9%), hampir separuh memiliki motivasi
kurang (42,5%), hampir separuh kepemimpinan kurang (35,8%), dan hampir separuh imbalan kurang (42,5%).
Hasil analisis bivariat didapat bahwa variabel umur, lama kerja, status perkawinan, sikap, motivasi,
kepemimpinan dan imbalan tidak terdapat hubungan yang bermakna dengan kinerja bidan dengan p > 0,05.
Sedangkan tingkat pelatihan, pendidikan dan tingkat pengetahuan memiliki hubungan yang bermakna dengan
kinerjabidandenganp<0,05.Hasilanalisis multivariat didapat bahwapelatihanmerupakanvariabel yangpaling
dominanmempengaruhikinerjabidandalammendukungprogramIMDdi KotaPekanbarutahun2011.
Diharapkan Dinas Kesehatan Kota Pekanbaru mengevaluasi kinerja bidan secara berkala dan
memperhatikan faktor-faktor yang menyebabkankinerja bidanyang belum optimal dalam pelaksanaan IMDdan
memperbaiki faktor tersebut sehingga dapat meningkatkankinerja bidan dimasa yang akan datang dalam rangka
menurunkanAngka KematianBayi(AKB)
Kata Kunci :Kinerja bidan, Inisiasi Menyusu dini (IMD)
ABSTRACT
Early Initiationof Suckling (IMD) is a natural process to restore a humanbaby to suckle. One key to the
success of the IMDprogram is determined by the quality of midwives who influenced the factors age, length of
employment, training, education level, and marital status, level of knowledge, attitudes, motivation, and reward
leadership.
This study to determine the factors associated with the performance ofmidwives in supporting the IMD
program in Pekanbaru City in 2011. By using cross-sectional design, in Pekanbaru with 106 people as sample.
Data were collected using a questionnaire and analyzed in univariate, bivariate with Chi- square test and
multivariate logistic regressionusing a test with 95% CI.
The results of this study found that midwives who have good performance (5 1.9%), more than half of
older age (54.7%),more than halfhave worked (53.8%),most do not have the training (64,2%), generally higher
levels of education (92.5%), mostly married (87.7%), almost a half of the respondence have lack knowledge
(43.4%), almost a half of the respondence negative aet (51,9% ), almost a half of the respondence have lack
motivation (42,5%), almost a half of the respondence have lack leadership (35,8%), and almost a half of the
respondence have lack rewards (42,5%). The results of bivariate analysis found that the variables age, lengthof
employment, marital status, attitudes, motivation, leadership and the reward is not there a meaningful
relationship with the performance of midwives with the p > 0.05. While the level of training, education and
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knowledge levels have a significant association with the midwives performance with p < 0.05. The results of
multivariate analysis found that training is the most dominant variable affecting the performance ofmidwives in
supporting the IMDprograminPekanbaruCity in2011.
Pekanbaru City Health Department is expected to evaluate the performance of midwives regularly and
pay attention to the factors that cause the performance ofmidwives who have not beenoptimal and correct those
factors that can improve the performance ofmidwives inthe future inorder to reduce the MaternalMortality Rate
(MMR) andInfantMortalityRate(IMR) as well as improvingcommunity healthstatus PekanbaruCity.
Keywords :Performancemidwives,early initiationSuckling(IMD)
Pendahuluan
Salah satu tujuan pembangunankesehatan di
Indonesia adalah tercapainya Millennium
Development Goals (MDG '5) yaitu penurunan
Angka Kematian Bayi (AKB) 23/100 kelahiran
hidup dan anak 32/1000 kelahiran hidup sampai
dua pertiganya, serta peningkatan kesehatan ibu
dan mengurangi sampai tiga perempat jumlah
Angka Kematian Ibu(AKI) hamil dan melahirkan
(102/100.000 kelahiran hidup) melalui Inisiasi
MenyusuDini(IMD) (Riskesdas,2010)1.
IMD adalah memberi kesempatan pada
bayi untuk mencari dan menghisap ASI sendiri,
dalam satu jam pertama pada awal kehidupannya.
Hal ini terjadi jika segera setelah lahir, bayi
dibiarkan kontak kulit dengan kulit ibunya,
setidaknya selama 1 (satu) jam untuk menjamin
berlangsungnya proses menyusui yang benar
(Roesli,2007)2.
Bidan sebagai ujung tombak dari
pembangunan kesehatan yang berhubungan
langsung dengan pelayanan kesehatan masyarakat
dapat menjadi faktor pendukung atau pendorong
namun juga dapat menjadi faktor penghambat
keberhasilan program inisiasi menyusu dini
tersebut (Kemenkes, 2010)3. Kinerja seorang bidan
juga dipengaruhi oleh banyak faktor yaitu
kompetensi individu, dukungan organisasi dan
dukungan manajemen, kompetensi individu ini
dilihat pada kemampuan dan keterampilan
melakukankerja(Simanjuntak,2005)4.
Ada tiga variabel yang mempengaruhi
kinerja seseorang yaitu variabel individu, variabel
organisasi dan variabel psikologi. Faktor-faktor
individu meliputi kemampuan dan keterampilan,
latarbelakangkeluarga, tingkat sosial, pengalaman
dan karakteristik demografi. Faktor-faktor
psikologis meliputi antara lain persepsi, sikap,
kepribadiandan motivasi. Sedangkan faktor-faktor
organisasi meliputi sumberdaya, kepemimpinan,
imbalan, struktur dan desain pekerjaan (Gibson
1996)5
Dalam rangka peningkatan derajat
kesehatan ibu dan bayi, melalui peningkatan
cakupan ASI Eksklusif di setiap keluarga adalah
suatu keniscayaan bahwa praktek pemberian ASI
Eksklusifhanyaakanberhasilj ikainisiasimenyusu
dini pada bayi baru lahir dilaksanakan dengan
benar (Roesli,2007)2.
Dinas Kesehatan Kota Pekanbaru sampai
saat ini belum mempunyai data secara kualitatif
yang dapat menjelaskan tentang kineija bidan
dalam pelayanan kesehatan ibu dan anak
khususnyapelaksanaaninisiasimenyusudini tetapi
secara kuantitatif dapat dilihat dari angka cakupan
ASI Eksklusif tahun 2010 di Kota Pekanbaru
adalah 47,59% dengan target cakupan 80%.
Padahal salah satu program pemerintah, untuk
meningkatkan cakupan ASI Eksklusif adalah
melalui inisiasi menyusu dini (Dinas Kesehatan
KotaPekanbaru,20 10)6.
Salah satu kunci keberhasilan program
inisiasi menyusu dini adalah tergantung dari
kualitas kineija bidan. Sedangkan kinerja bidan di
pengaruhiolehbeberapa faktor, baik faktor internal
maupun faktor eksternal maka dari uraian diatas,
perlu dilakukan penelitian dengan judul "Faktor-
Faktor yang Berhubungan dengan Kinerja Bidan
DalamMendukungProgramInisiasiMenyusuDini
(IMD)diKotaPekanbaruTahun2011".
Metode
Jenis penelitian adalah kuantitatif dengan
rancangan cross-sectional. Unit Analisis dalam
penelitian ini adalah bidan yang bertempat tinggal
dan bertugas di Pekanbaru dan terdaftar sebagai
anggota Ikatan Bidan Indonesi (IBI) dan
melakukanpraktik bidan swasta. Sampel sebanyak
106 orang yang diambil dengan menggunakan
teknik simple randomsampling.
Variabel dalam penelitian ini terdiri dari
variabel independen terdiri dari umur, lama kerja,
pelatihan, status perkawinan, tingkat pendidikan,
tingkat pengetahuan, sikap, motivasi,
kepemimpinan dan imbalan sedangkan variabel
dependennya kinerja bidan. Hasil pengisian
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kuesioner dilakukan pengolahan data melalui
tahap:
Tahap 1. Mengecek kelengkapan data
Tahap 2 Memberi Kode pada kuesioner
Tahap 3 entry data
Tahap 4 Pengecekan data selanjutnya dilakukan
analisis data.
Analisis dibagi dalam tiga bentuk yaitu
analisis univariat untuk melihat gambaran masing-
masing variabel, analisis bivariat untuk melihat
hubungan variabel independen dan dependen
menggunakan Chi-Square dengan derajat
kepercayaan 95% (a = 0,05). Bila p < 0,05
menunjukan bahwa ada hubungan yang bermakna
antara variabel independen dengan variabel
dependen.
Pada analisis multivariat, uji statistik yang
digunakanadalahregresi logistik.Ujiinidigunakan
untuk menganalisis hubungan beberapa variabel
independen dengan satu variabel dependen. Hasil
analisis multivariat dapat dilihat dari nilai expose
atau yang disebut odd ratio. Semakin besar nilai
odd ratio berarti semakin besar pengaruhnya
terhadap variabel dependenyang dianalisis
HasildanPembahasan
Hasil penelitian ini didapat bahwa bidan
yang memiliki kinerja baik (51,9%), lebih dari
separuh berusia tua (54,7%), lebih dari separuh
sudah lama bekeija (53,8%), sebagian besar tidak
pernah pelatihan (64,2%), pada umumnya tingkat
pendidikan tinggi (92,5%), sebagian besar sudah
kawin(87,7%),hampir separuh tingkat pengetahuan
kurang (43,4%), hampir separuh bersikap negatif
(51,9%), hampir separuh memiliki motivasi kurang
(42,5%), sebagian memiliki kepemimpinan kurang
(35,8%), dan hampir separuh imbalan kurang
(42,5%). Hasil analisis bivariat didapat bahwa
variabel umur, lamakerja, status perkawinan, sikap,
motivasi,kepemimpinandan imbalan tidak terdapat
hubungan yang bermakna dengan kinerja bidan
dengan p > 0,05. Sedangkan tingkat pelatihan,
pendidikan dan tingkat pengetahuan memiliki
hubungan yang bermakna dengan kinerja bidan
dengan p < 0,05. Hasil analisis multivariat didapat
bahwa pelatihan merupakan variabel yang paling
dominan mempengaruhi kinerja bidan dalam
mendukungprogramIMDdi Kota Pekanbaru tahun
2011.
Hubungan umur dengan kinerja bidan
dalam mendukung program IMD di Kota
Pekanbaru tahun 2011 dilihat dari hasil uji chi-
square menunjukan hubungan yang tidak
bermakna dengan p > 0,05. Faktor penyebabnya
adalah usia bidan sudah tua namun ilmu
pengetahuan yang dimilikinya hanya sebatas
pendidikan yang didapatnya sewaktu sekolah dulu,
meskipun bidan sudah berusia tua, tapi belum
pemah mengikuti pelatihan maka kineijanya tidak
akan sebaik bidanyangpernahmengikutipelatihan.
Hubungan lama kerja dengan kinerja bidan
dalam mendukung program Inisiasi Menyusu Dini
(IMD) di Kota Pekanbaru tahun 20 11 dilihat dari
hasil uji chi-square menunjukan hubungan yang
tidak bermakna dengan p > 0,05. Walaupun bidan
sudah lamabertugas namun ilmupengetahuanyang
dimilikinya hanya sebatas pendidikan yang pemah
didapatnya sewaktu sekolah dulu, sedangkan
program inisiasi menyusu dini mulai dikenalkan
bam tahun 2007, sehingga meskipun bidan sudah
berpengalaman, tapi belum pemah mengikuti
pelatihan maka kinerjanya tidak akan sebaik bidan
yang pernah mengikuti pelatihan walaupun
pengalamannyabaru.
Hubungan pelatihan dengan kinerja bidan
dalam mendukung program IMD di Kota
Pekanbaru tahun 2011 dilihat dari hasil uji chi-
square menunjukan hubungan yang bermakna
denganp < 0,05. Hasilanalisis diperoleh nilaiOR=
5,20 artinya bidan yang pemah mengikuti
pelatihanmempunyai peluang 5,20 kali lebih besar
akan memiliki kinerja baik dibandingkan dengan
bidan yang tidak pemah mengikuti pelatihan.
Bermaknanya hubungan pelatihan dengan kinerja
bidan hal ini dibuktikan dengan semakin banyak
pelatihan yang diikuti semakin meningkat pula
kinerja bidan,untuk itudiupayakan aspek pelatihan
ini menjadi perhatian penting dalam mendukung
programinisiasimenyusudinidiPekanbaru.
Hubungan tingkat pendidikan dengan
kinerja bidan dalam mendukung program Inisiasi
Menyusu Dini (IMD) di Kota Pekanbaru tahun
2011 dilihat dari hasil uji chi-square menunjukan
hubungan yang bermakna dengan p < 0,05. Hasil
analisis diperoleh nilai OR = 2,279 artinya bidan
yang berpendidikan tinggi mempunyai peluang
2,279 kali lebih besar akan memiliki kinerja baik
dibandingkan dengan bidan yang berpendidikan
tinggi. Untuk itu diupayakan aspek pendidikan ini
menjadi perhatian penting dalam mendukung
programinisiasimenyusudinidiPekanbaru
Hubungan status perkawinan dengan
kinerja bidan dalam mendukung program Inisiasi
Menyusu Dini (IMD) di Kota Pekanbaru tahun
2011 dilihat dari hasil uji chi square menunjukan
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hubunganyangtidak bermaknabermaknadenganp
> 0,05. walaupun bidan sudah menikah dan punya
rasa tanggung jawab yang tinggi namun dalam
melakukan asuhan inisiasi menyusu dini yang
diperlukan adalah tingkat kesabaran yang tinggi,
sehingga walaupun responden belummenikahbisa
jadi tingkat kesabarannya lebih baik dibandingkan
yang sudahmenikah.
Hubungan tingkat pengetahuan dengan
kinerja bidan dalam mendukung program Inisiasi
Menyusu Dini (IMD) di Kota Pekanbaru tahun
2011 dilihat dari hasil uji chi square menunjukan
hubunganyangbermaknadenganp<0,05. Hasil
Analisa diperoleh nilai OR = 3,62 artinya bidan
yang memiliki tingkat pengetahuan yang tinggi
mempunyaipeluang 3.62 kali lebihbesar memiliki
kineija baik dibandingkan dengan yang memiliki
tingkat pengetahuanrendah.
Hubungan sikap dengan kinerja bidan
dalam mendukungprogram InisiasiMenyusuDini
(IMD) di Kota Pekanbaru tahun 2011 dilihat dari
hasil uji chi- square menunjukan hubungan yang
tidak bermakna dengan p > 0,05. walaupun bidan
sudah bersikap baik namun belum tentu dalam
tindakan bidan juga beperilaku baik karena sikap
merupakan perilaku tertutup yang artinya
walaupun rbidan di Pekanbaru sudah bersikap
positif dalam mendukung program inisiasi
menyusu dini namun dalam kenyataannya bidan
yang bersikap positif tidak menunjukkan kinerja
yang baik dalam pelaksanaan inisiasi menyusu
didini.
Hubungan Motivasi dengan kinerja bidan
dalam mendukung program IMD di Kota
Pekanbaru tahun 2011 dilihat dari hasil uji chi-
square mnenunjukan hubungan yang tidak
bermakna dengan p > 0,05. Walaupun bidan sudah
memiliki motivasi yang baik dalam mendukung
program inisiasi menysusu dini namun dalam
kenyataannya bidan yang memiliki motivasi baik
tidak menunjukkan kinerja yang baik dalam
pelaksanaaninisiasimenyusudini.
Hubungan kepemimpinan dengan kinerja
bidan dalam mendukung Program inisiasi
menyusudinidiKotaPekanbarutahun2011 dilihat
dari hasil uji chi- square menunjukan hubungan
yang tidak bermakna dengan p > 0,05. Tidak
bermaknanya hubungan kepemimpinan dengan
kinerja bidan dalam mendukung program inisiasi
menyusu dini karena asuhan inisiasi menyusu dini
itu merupakan bagian dari kegiatan asuhan
persalinan normal sehingga sulit diintervensi oleh
pimpinan, karena laporan yang disampaikan oleh
bidan kepada pimpinan berupa asuhan persalinan
normal secara keseluruhan. Untuk itu diharapkan
adanya monitoring dan evaluasi pelaksanaan
pertolongan persalinan nonnal oleh bidan agar
selalu dilakukan sesuai dengan standar dan
diusulkan agar program inisisasi menyusu dini
dijadikan sebagai salah satu program utama dalam
menurunkanangkakematianbayidipropinsiRiau.
Hubungan imbalan dengan kinerja bidan
dalam mendukung program IMD di Kota
Pekanbaru tahun 2011 dilihat dari hasil uji chi-
square menunjukan hubungan yang tidak
bermakna dengan p > 0,05. walaupun bidan sudah
mendapatkan imbalan yang cukup/baik namun
dalam kenyataannya bidan yang mendapatkan
imbalanbaik tidak menunjukkankinerja yang baik
didalam mendukung program inisiasi menyusu
dini. Karena imbalan yang diterima bidan tidak
hanya sebatas imbalan ekstrinsik berupa finansial
namun imbalan yang diterima bidan dapat
berbentuk instrinsik (internal) mencakup aspek
psikologis dan sosial sepertipemberianpujian.
Dari analisisis multivariat yang dilakukan
dapat disimpulkan bahwa dari 10 (sepuluh)
variabel yang diteliti, variabel yang mempunyai
hubungan erat dengan kinerja bidan dalam
mendukungprogram inisiasi menyusu dini di Kota
Pekanbaru tahun 2011 adalah pelatihan dengan
nilai signifikan secara statistik sebesar 0,001 dan
OR = 4,04 artinya responden yang berpendidikan
tinggi mempunyai peluang 4,04 kali untuk bekerja
lebih baik di bandingkan dengan responden yang
tidak pemahpelatihan.
Jadi dari hasil penelitian ini diketahuilah
bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja
bidan dalam pelaksanaan inisiasi menyusu dini di
Kota Pekanbaru tahun 2011 adalah faktor
pelatihan, tingkat pendidikan, dan pengetahuan.
Untuk para bidan di harapkan untuk lebih proaktif
untuk mengikuti pelatihan dan mencari informasi
tentang inisiasi menyusu dini, melalui buku-buku
ataupun internet serta terus mengembangkan
pengetahuan melalui peningkatan pendidikan ke
jenjang yang lebih tinggi, dan pihak pemerintah
diharapkan untuk memberi kesempatan kepada
bidan meningkatkan pendidikannya kejenjang
yang lebih tinggi dan memperbanyak program
pendidikanjenjang SI dan S2 Kebidanan sebagai
pendidikanprofesiyang linierbagibidan.
Kesinipulan dan Saran
Gambaran kinerja bidan-di Kota
Pekanbaru adalah baik sebanyak 51,9% dan
yang kurang sebanyak 48,1%, sedangkan variabel
yang berhubungan dengan kinerja bidan dalam
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mendukung program inisiasi menyusu dini adalah
pendidikan, pelatihan dan pengetahuan, dan
variabel yang tidak memiliki hubungan yang
bermakna dengan kinerjabidandalam mendukung
program inisiasi menyusu dini adalah umur, lama
kerja, status perkawinan, sikap, motivasi,
kepemimpinan dan imbalan. Faktor yang paling
dominan yang mempengaruhi kinerja bidan dalam
pelaksanaaninisiasimenyusudini adalahpelatihan.
Pekanbaru adalah baik sebanyak 51,9%
dan yang kurang sebanyak 48,1%, sedangkan
variabel yang berhubungan dengan kinerja bidan
dalam mendukung program inisiasi menyusu dini
adalah pendidikan,pelatihan dan pengetahuan, dan
variabel yang tidak memiliki hubungan yang
bermakna dengankinerjabidandalammendukung
program inisiasi menyusu dini adalah umur, lama
kerja, status perkawinan, sikap, motivasi,
kepemimpinan dan imbalan. Faktor yang paling
dominan yang mempengaruhi kinerja bidan dalam
pelaksanaan inisiasi menyusu dini adalah
pelatihan.
Pekanbaru adalah baik sebanyak 51,9%
dan yang kurang sebanyak 48,1%, sedangkan
variabel yang berhubungan dengan kinerja bidan
dalam mendukung program inisiasi menyusu dini
adalahpendidikan,pelatihandan pengetahuan, dan
variabel yang tidak memiliki hubungan yang
bermakna dengankinerjabidandalammendukung
program inisiasi menyusu dini adalah umur, lama
kerja, status perkawinan, sikap, motivasi,
kepemimpinan dan imbalan. Faktor yang paling
dominan yang mempengaruhi kinerja bidan dalam
pelaksanaan inisiasi menyusu dini adalah
pelatihan.
Diharapkan bagi bidan agar mengikuti
perkembangan terkini tentang program bidan
melalui seminar, lokakarya, dan pelatihan. Dengan
demikian pengetahuan bidan selalu up to date dan
bidan dapat menghasilkan hasil kerja yang sesuai
denganpelayanankebidananterkini.
Diharapkan bagi organisasi Ikatan bidan
Indonesia (IBI) agar memfasilitasi kegiatan
seminar, lokakarya dan pelatihan khususnya
tentang inisiasi menyusu dini untuk meningkatkan
pengetahuan bidan sehingga dapat meningkatkan
kineija bidan dalam mendukung program IMD di
KotaPekanbaru.
Diharapkan Dinas Kesehatan Kota
Pekanbaru Membuat perencanaan dan
mengalokasikananggaranuntuk kegiatanbeasiswa,
seminar, lokakarya dan pelatihan tentang inisiasi
menyusu dini serta mengevaluasi kineija bidan
secara berkala dan memperhatikan faktor-faktor
yang menyebabkan kinerja bidan yang belum
optimal dan memperbaiki faktor tersebut sehingga
dapat meningkatkan kinerja bidan dimasa yang
akan datang dalam rangka menurunkan Angka
Kematian Ibu (AKI) dan Angka Kematian Bayi
(AKB) serta meningkatkan derajat kesehatan
masyarakat KotaPekanbaru.
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